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Abstract

This study aimed to determine the pattern of profit sharing (Teseng) in
cattle fattening business in Bone Regency. The study was conducted from
December to January 2020. Data collection took place in Masago Village,
Patimpeng District, Bone Regency. The selection of this location as the
research location was because at that location the beef cattle breeder
community applies a traditional pattern commonly called Teseng. The type
of research used was descriptive quantitative research. The types of data
are qualitative data and quantitative data. Sources of research data are
primary data and secondary data. The population in the study were all 25
farmers who carried out the Teseng profit-sharing system in Masago
Village, Patimpeng District, Bone Regency. The sampling technique in this
study was purposive with the number of cattle ownership as many as 10
and 15 farmers. The data collection methods are field observation and
literature study. The data analysis was quantitative descriptive using
income analysis. The results show a pattern of profit sharing system in beef
cattle fattening business in Masago Village, Patimpeng District, Bone
Regency, namely 60% for livestock owners and: 40% for farmers.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran/persentase bagihasil
(Teseng) pada usaha penggemukan sapi di Kabupaten Bone. Penelitian dilakukan
pada bulan Desember sampai Januari 2020. Pengambilan data bertempat di Desa
Masago, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone. Adapun pemilihan lokasi ini
sebagai lokasi penelitian yaitu karena di lokasi tersebut masyarakat peternak sapi
potong menerapkan pola tradisional yang biasa disebut Teseng. Jenis penelitian
yang digunakan adalah yaitu penelitian kuantitatif deskriptif. Jenis data adalah
data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data penelitian adalah data primer dan
data sekunder. Populasi pada penelitian adalah seluruh peternak yang berjumlah
25 orang yang melakukan sistem bagi hasil Teseng di Desa Masago, Kecamatan
Patimpeng, Kabupaten Bone. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah purposive yaitu dengan jumlah kepemilikan sapi sebanyak 10 ekor dan 15
ekor. Metode pengumpulan data yaitu observasi lapangan dan studi pustaka.
Analisis data yaitu kuantitatif deskriptif dengan menggunakan analisis
pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan pola sistem bagi hasil pada usaha
penggemukan sapi potong di Desa Masago, Kecamatan Patimpeng Kabupaten
Bone yaitu 60% untuk pemilik ternak dan 40% untuk peternak

Kata kunci: Bagihasil; Peternak; Sapi; Sistem
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Sirajuddin et al.
PENDAHULUAN

Pengembangan usaha sapi potong di
Sulawesi Selatan sudah ada sejak dulu yang
menjadi  usaha sampingan  masyarakat
(Syahida, 2017). Salah satunya adalah di
Kabupaten Bone yang memiliki populasi sapi
cukup besar yaitu 1397 ekor (BPS, 2019) dan
merupakan salah  satu daerah  sentra
pengembangan sapi potong di Sulawesi
Selatan, dimana terdapat petani peternak yang
masih menggunakan sistem bagi hasil (Teseng),
tetapi sistem bagi hasil kali ini berbeda dengan
sistem bagi hasil pada umumnya, dimana
terbentuknya sistem penggemukan sapi potong
yang terbentuk sejak tahun 2015. Dalam sistem
penggemukannya, pemilik modal membeli
bibit diberbagai daerah. Bobot awal sapi bali
rata-rata 400 kg sampai 500 kg pada umur 2
sampai 3 tahun. Perbedaan jenis sapi/bangsa
sapi yang dipelihara maka masa penjualan
tergantung pencapaian bobot yang dihasilkan.

Sistem bagi hasil merupakan sistem
dimana dilakukannya perjanjian atau ikatan
usaha bersama dalam melakukan kegiatan
usaha. Di dalam usaha tersebut dibuat
perjanjian adanya pembagian hasil atas
keuntungan yang akan didapat antara kedua
belah pihak atau lebih. Besarnya penentuan
porsi bagi hasil antara kedua belah pihak
ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan
harus terjadi dengan adanya kerelaan dari
masing-masing pihak tanpa adanya unsur
paksaan (Yulianto, 2012).

Bagi hasil penggemukan diterapkan pada
pemeliharaan sapi jantan. Peternak menerima
sapi bakalan untuk digemukan dalam waktu
tertentu. Berdasarkan perjanjian yang dibuat
bagi hasil keuntungan dihitung setelah ternak
dijual. Persentase bagi hasil biasanya 50:50;
60:40 atau 70:30 untuk pemilik modal:
peternak. Pemilik modal dapat sebagai
perorangan, pemerintah atau pemilik modal
yang lain seperti kelompok ternak (Wilda,
2018).

Sistem bagi hasil merupakan salah satu
kelembagaan lokal yang ada di beberapa
daerah, khususnya Sulawesi Selatan, sistem
Teseng ini terjadi apabila ada kesepakatan
antara pemilik modal (Ma'Teseng) dan
peternak (Pa Teseng), namun sangat berbeda
dengan sistem kerja sama yang dilakukan oleh
pemerintah atau sistem kemitraan lainnya. Pada
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sistem bagi hasil Teseng tidak terjadi perjanjian
tertulis atau dengan kata lain tidak adanya
hitam di atas putih (Zainabriani, dkk., 2015).

Hasil penelitian Rohani dkk, (2013)
menyatakan bahwa sistem bagi hasil Teseng
merupakan konsep bagi hasil yang sangat
mudah dipahami dan diterapkan karena di
samping tidak memerlukan persyaratan yang
rumit juga karena sistem ini dapat dikatakan
sudah mengakar dalam kehidupan beternak
masyarakat setempat. Sistem bagi hasil Teseng
banyak dilakukan oleh masyarakat karena dapat
dikatakan sangat menguntungkan bagi pemilik
ternak atau orang yang memelihara ternak
tersebut serta tidak memerlukan persyaratan-
persyaratan seperti sistem bagi hasil yang
diterapkan oleh pemerintah. Teseng merupakan
konsep perjanjian yang berdasarkan aspek
kepercayaan antara pemilik ternak dalam
pemeliharaan ternaknya.

Pengertian “bagi hasil” merupakan sistem
dimana dilakukannya perjanjian atau ikatan
usaha bersama dalam melakukan kegiatan
usaha. Di dalam usaha tersebut dibuat
perjanjian pembagian hasil atas keuntungan
yang akan didapat antara kedua belah pihak
atau lebih. Bagi hasil dalam perbankan syariah
merupakan ciri khusus yang ditawarkan kepada
masyarakat, dan didalam aturan syari’ah yang
berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus
ditentukan dahulu pada awal terjadinya kontrak
(akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil
antara kedua belah pihak ditentukan sesuai
kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan
adanya kerelaan masing-masing pihak tanpa
adanya unsur paksaan (Sirajuddin dkk., 2013).

Berdasarkan permasalahan yang telah
dikemukakan maka perlu  mengetahui
besaran/persentase  bagihasil pada usaha
penggemukan di Kabupaten Bone dengan
berdasarkan pendapatan yang diterima oleh
pemodal dan peternak sapi.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember sampai Januari 2020. Pengambilan
data bertempat di Desa Masago, Kecamatan
Patimpeng, Kabupaten Bone. Jenis penelitian
yang digunakan adalah vyaitu penelitian
kuantitatif. Jenis data yang digunakan yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data
yang digunakan adalah data primer, yaitu data
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yang bersumber dari hasil wawancara langsung
dengan peternak menggunakan kuisioner yang
terdiri atas: nama, umur, jenis kelamin,
pekerjaan, lama melakukan Teseng, jumlah
ternak sapi yang digemukkan, jangka waktu
lamanya pemeliharaan dan data sekunder, yaitu
data pendukung yang diperoleh dari instansi-
instansi terkait, pemerintah setempat dan lain-
lain yang telah tersedia yang ada kaitannya
dengan penelitian ini. Koresponden adalah
seluruh peternak yang berjumlah 25 orang yang
melakukan sistem bagi hasil Teseng di Desa
Masago, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten
Bone.

Tabel 1. Biaya total Peternak A (pemilik modal)

Vol. 12 No. 1

Analisa data yang digunakan untuk
mengetahui pendapatan usaha penggemukan
berupa biaya produksi, penerimaan dan
pendapatan (Kasim, 2004; Himawati, 2006)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya Produksi Usaha Penggemukan
Sapi Potong

Total biaya produksi merupakan total biaya
yang dikeluarkan selama melakukan usaha
dalam periode tertentu yang terdiri dari biaya
tetap dan biaya variable. Biaya total pada
Peternak A (pemilik modal) dapat dilihat pada
Tabel 1 dan pada Peternak B (peternak) dapat
dilihat pada Tabel 2.

. . Biaya
Biaya Variabel Tetap
. . BB Penyusutan
N e B Bakalan Pakan Obat- Tenaga L Kandang Vil
- : Listrik
Hijauan obatan Kerja dan
Peralatan

1. Limosin 450 960.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.353.332
2. Limosin 450 960.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.353.332
3. Limosin 450 960.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.353.332
4, Limosin 450 960.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.353.332
B Limosin 450 960.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.353.332
6. Limosin 450 960.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.353.332
7. Limosin 420 768.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.161.332
8. Limosin 420 768.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.161.332
9. Limosin 420 768.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.161.332
10. Limosin 420 768.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.161.332
11. Limosin 420 768.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.161.332
12. Limosin 420 768.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.161.332
13. Limosin 420 768.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.161.332
14. Simmental 270 672.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.065.332
15. Simmental 270 672.000 20.000 100.000 106.666 166.666 1.065.332

SUB TOTAL 12.480.000 300.000  1.500.000 1.600.000  2.500.000  18.380.000
Tabel 1 menunjukkan bahwa pemilik koloni/kelompok. Bahan yang digunakan untuk

modal memiliki

biaya tetap yang harus

pembuatan

kandang

seperti

atap  yang

dikeluarkan adalah sebesar Rp.2.500.000 dan
biaya varabel adalah Rp 15.880.000 sehingga
biaya total adalah Rp.18.380.000.

Komponen yang ada pada biaya tetap
adalah biaya penyusutan kandang dan biaya
penyusutan peralatan. Jika skala kepemilikan
berbeda dalam hal jumlah ternaknya serta
ukuran kandang dan jumlah peralatan berarti
biaya tetap yang dikeluarkan juga berbeda. Hal
ini tergantung pada luas lahan dan bahan yang
digunakan. Kondisi kandang yang digunakan
masih tradisional dengan sistem perkandangan
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umumnya digunakan dari seng, lantai sebagian
ada yang disemen dan ada yang hanya
menggunakan padatan tanah, untuk dinding
kandang  menggunakan  beton.  Biaya
penyusutan peralatan juga sama halnya seperti
penyusutan kandang. Biaya penyusutan
peralatan tergantung pada jenis peralatan, harga
yang berlaku pada setiap peralatan dan juga
jumlah peralatan yang digunakan. Peralatan
yang digunakan dalam usaha ini adalah kereta
sorong, cangkul, sekop, sabit, ember, sapu dan
selang air.
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Tabel 2. Biaya total Peternak B (peternak)

Biaya Variabel Biaya Tetap
No  Jenissapi o o8 Pakan  Obat-  Tenaga L B E Total
akalan - : Listrik ~ Kandang dan
Hijauan  obatan Kerja Peralatan
1 Simmental 320 576.000 20.000 100.000  106.666 166.666 969.332
2 Simmental 320 576.000 20.000 100.000  106.666 166.666 969.332
3 Simmental 320 576.000 20.000 100.000  106.666 166.666 969.332
4 Simmental 320 576.000 20.000 100.000  106.666 166.666 969.332
5  Simmental 320 576.000 20.000  100.000  106.666 166.666 969.332
6  Simmental 365 864.000 20.000 100.000  106.666 166.666 1.257.332
7  Simmental 365 864.000 20.000 100.000  106.666 166.666 1.257.332
8  Simmental 365 864.000 20.000 100.000  106.666 166.666 1.257.332
9  Simmental 365 864.000 20.000 100.000  106.666 166.666 1.257.332
10  Simmental 365 864.000 20.000 100.000  106.666 166.666 1.257.332
SUB TOTAL 7.200.000 200.000 1.000.000 1.066.660 1.666.660 11.133.320

Selain biaya tetap, biaya variabel juga
termasuk ke dalam biaya produksi. Adapun
yang termasuk ke dalam biaya variabel disini
adalah biaya pembelian bakalan sapi jantan,
pakan hijauan, obat-obatan dan tenaga kerja.
Biaya bakalan tergantung pada jenis, umur,
performans dan waktu pembelian bakalan itu
sendiri. Bakalan sapi yang digunakan berupa
sapi jantan dengan jenis sapi Limosin dan sapi
Simmental. Obat yang diberikan dalam 1
periode pemeliharaan biasanya hanya 1 jenis
dan diberikan sekali, yaitu pemberian obat
cacing pada saat bakalan pertama kali masuk ke

kandang/dibeli. Obat untuk perawatan yang
biasa diberikan adalah obat tradisional seperti
jahe yang direbus kemudian diberikaan minum
pada ternak yang sakit kembung.

Penerimaan Usaha Penggemukan Sapi
Potong

Total penerimaan usaha merupakan hasil
kali antara produksi dan harga jual (Himawati,
2006). Adapun data penerimaan untuk Peternak
A (pemilik modal) dapat dilihat pada Tabel 3
dan untuk Peternak B (peternak) dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 3. Total penerimaan Peternak A (pemilik modal)

Berat Badan Awal

Berat Badan

No Jenis Ternak (Kg) Akhir (Kg) PBBH (Kg) Harga/Ekor (Rp)

1. Limosin 450 655 1.2 26.200.000

2. Limosin 450 655 1.2 26.200.000

3. Limosin 450 655 1.2 26.200.000

4. Limosin 450 655 1.2 26.200.000

5.  Limosin 450 655 1.2 26.200.000

6. Limosin 450 655 1.2 26.200.000

7.  Limosin 420 600 1.1 24.000.000

8.  Limosin 420 600 11 24.000.000

9. Limosin 420 600 Al 24.000.000

10. Limosin 420 600 11 24.000.000

11. Limosin 420 600 Al 24.000.000

12. Limosin 420 600 1.1 24.000.000

13. Limosin 420 600 Al 24.000.000

14. Simmental 270 420 0.9 16.800.000

15. Simmental 270 420 0.9 16.800.000
Total 1 358.800.000
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Tabel 4. Total penerimaan Peternak B (peternak)
No Jenis Ternak BZ:/?;F&%?” BXL%E?S;” PBBH (Kg) Harga/ekor (Rp)
1 Simmental 320 480 1 19.200.000
2 Simmental 320 480 1 19.200.000
8 Simmental 320 480 1 19.200.000
4 Simmental 320 520 1.2 20.800.000
5 Simmental 320 520 1.2 20.800.000
6 Simmental 365 540 1 21.600.000
7 Simmental 365 540 1 21.600.000
8 Simmental 365 540 1 21.600.000
9 Simmental 365 540 1 21.600.000
10 Simmental 365 540 1 21.600.000
Total 1 207.200.000

Total pendapatan usaha adalah selisih
antara total penerimaan dengan total biaya
produksi (Kasim, 2004). Total pendapatan oleh

Peternak A dan peternak B dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Total pendapatan Peternak A (pemilik modal) dan Peternak B (peternak)

Skala Kepemilikan

Penerimaan (Rp)

Biaya Produksi (Rp)

Peternak A 358.800.000 18.380.000
Peternak B 207.200.000 11.133.320
Total 566.000.000 29.513.320
Pendapatan 536.486.680
Sumber: Data Primer yang telah diolah (2020).
Penentuan sistem bagihasil berdasarkan
kesepakatan antara pemilik modal dan peternak KESIMPULAN
yang memelihara sapi, sehingga bagi hasil Pola sistem bagi hasil pada usaha

dalam usaha penggemukan sapi potong di Desa
Masago Kecamatan Patimpeng Kabupaten
Bone yaitu sebesar 60%:40%, antara peternak:
pemilik modal Rp. 214.594.672 dan Rp.
321.892.000. Keuntungan yang diperoleh dari
pemilik modal lebih besar dari pada peternak,
tergantung bagaimana pola bagi hasilnya. Hal
ini juga sesuai dengan pernyataan Armunanto
dkk., (2014), yang menyatakan bahwa efisiensi
dalam usaha sebenarnya juga ditentukan
bagaimana pola masing-masing petani peternak
dalam menggunakan semua faktor-faktor input.
Penggunaan faktor input harus mengedepankan
prinsip-prinsip yang efisien. Prinsip yang
efisien dimaksudkan lebih mengarah kepada
bagaimana petani peternak dapat menggunakan
faktor-faktor produksi yang ada seoptimal
mungkin. Semua faktor produksi yang ada
dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dan
tidak terjadi pemborosan dalam penggunaan
sarana produksi dan tepat dalam waktu.
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penggemukan sapi potong di Desa Masago,
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone dengan
sistem perjanjian yaitu 60%:40% yaitu pemilik
modal 60 % dan peternak 40% yaitu Rp
214.594.672 bagi peternak dan Rp.321.892.000
untuk pemilik modal

Adapun saran yang diberikan yaitu
sebaiknya  konsep  bagi  hasil  tetap
dipertahankan karena sistem ini sangat mudah
diterapkan dalam kehidupan masyarakat
setempat dalam kehidupan peternak.
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